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Pengantar

Bagi Selasar Sunaryo Art Space (SSAS), anak-anak adalah
segmen publik yang khusus dan unik. Anak-anak punya
kemampuan artistik yang alamiah, terutama dalam hal
menggambar. Alih-alih orang dewasa mengajari anak-anak,
dalam hal menggambar sebenarnya ada banyak hal bisa
dipelajari orang dewasa dari anak-anak. Dalam sejarah
senirupa, ada banyak gerakan dan karya yang diinspirasi
gambar anak-anak. Selain itu, yang lebih penting adalah,
anak-anak merupakan “publik yang tumbuh”.

Pengalaman mengikuti kegiatan seni di masa kecil, diyakini
dapat membawa pengaruh positif pada diri seseorang.
Tidak serta merta bertujuan pada karier, sebagai seniman
atau pekerja seni, namun yang lebih mendasar adalah
pengalaman mengembangkan indera. Kerja-kerja artistik
selalu berkaitan dengan proses penginderaan. Mereka
yang mempunyai fokus khusus di bidang kesenian (baik
profesional maupun amatir), berarti juga mengembangkan
keterampilan penginderaan tertentu. Proses ini sangat
baik bagi pertumbuhan anak. Selanjutnya, mereka yang
memiliki pengalaman kegiatan seni di masa kecilnya,
diharapkan akan menjadi penyokong kegiatan seni di
masa dewasanya. Bagi SSAS, menyelenggarakan program
khusus anak-anak adalah cara untuk menjaga silaturahmi
dengan publiknya.

Kaliini, SSAS memamerkan karya-karya anak-anak yang
menjadi bagian dari koleksi tetap SSAS. Karya-karya

ini merupakan pilihan dari 2 kegiatan. Pertama, Lomba
Gambar Kereta Api Bumel, hasil kemitraan SSAS dengan
mainteater. mainteater adalah kelompok teater multikultural
yang berkedudukan di Bandung dan Melbourne. Saat itu,
digelar pertunjukan teater yang melibatkan anak-anak,
dengan naskah karya pengarang Jerman Rainer Hachfeld
& Volker Ludwig, selama 3 hari, sejak 18 Juli 2003.
Puncaknya, di hari terakhir, 20 Juli 2003, diselenggarakan
lomba gambar anak-anak, dengan tema yang selaras
dengan pertunjukan teaternya. Dari kegiatan ini kemudian
ada 10 karya menjadi koleksi tetap SSAS.

Kegiatan kedua adalah Tiga Jam Bersama Pak Raden, 4
Maret 2006. Pak Raden, adalah tokoh dalam sandiwara
boneka Si Unyil, diperankan oleh Drs. Suyadi. Pada
kegiatan ini, anak-anak diajak untuk menggambar bersama
sambil mendengarkan dongeng dari Pak Raden. Turut
berkontribusi pada kegiatan ini, Mr. Wouter Stips seorang
seniman dari Belanda. Terpilih 20 karya dari kegiatan ini,
menjadi bagian dari koleksi tetap SSAS.

30 karya terpilih dari kegiatan tersebut di atas kali ini tampil
dalam rangkaian pameran koleksi SSAS, dengan tajuk
"Berani Melukis". Tajuk ini diambil dari tulisan pengantar
Agung Hujatnikajennong, kurator pemangku SSAS pada
2006. Pada teks tersebut, Agung menyoroti soal bakat.
"Sesungguhnya pekerjaan melukis tidak membutuhkan
bakat..."; "Seperti semua bidang pekerjaan yang lain,
melukis hanya membutuhkan keberanian, ketekunan, dan
kerja keras...", demikian Agung Jennong.

Pameran koleksi SSAS kali ini didedikasikan untuk anak-
anak. Anak-anak adalah masa depan kita semua.



Jiwa yang Lugas

Jika kita mengenal adagium "semua orang adalah
seniman’, maka tak pelak lagi, anak-anak adalah seniman
sejati. Anak-anak, secara alamiah memiliki kemampuan
artistik, terutama dalam hal menggambar. Semua anak
suka dan punya kemampuan unik dalam menggambar.
Tentang menggambar, sebenarnya orang dewasa tidak
perlu mengajari anak, sebaliknya orang dewasa perlu
belajar menggambar dari anak-anak. Selasar Sunaryo Art
Space (SSAS) sebagai ruang seni, memiliki koleksi karya
seni, dan dari waktu ke waktu menampilkan karya-karya
koleksinya pada umum. Sepanjang sejarahnya, SSAS
pun mengoleksi sejumlah karya anak-anak. Maka saat ini
karya anak-anak yang menjadi koleksi SSAS ditampilkan
secara khusus. Kali ini karya-karya merupakan pilihan
dari 2 kegiatan terdahulu, Lomba Gambar Kereta Api
Bumel (2003) dan Tiga Jam Bersama Pak Raden (2006).
Penghormatan pada kemampuan alamiah anak-anak,
adalah alasan pertama dari penyelenggaraan pameran
koleksi karya anak-anak kali ini.

Judul pameran diambil dari judul tulisan pengantar Agung
Hujatnikajennong, dari kegiatan Tiga Jam Bersama Pak
Raden, "Berani Melukis!". Memang terkadang dibedakan
secara peristilahan antara "‘melukis” dan "menggambar”.
Pembedaan paling konkrit, berpijak pada pilihan media.
Menggambar menggunakan media kering, melukis
menggunakan media basah. Namun, dalam banyak
kesempatan, kedua istilah ini sering dipertukarkan. Pada
kesempatan ini, sebenarnya pameran koleksi SSAS tidak

hendak membedakan antara “melukis” dan “menggambar”.

Teks dari Agung Jennong terutama ditampilkan kembali
sebab fokusnya pada hakikat kerja melukis. Pangkal
masalahnya adalah perhatian berlebihan pada bakat. "...
Mereka yang (merasa) ‘tidak berbakat' selalu dibebani
ketakutan untuk melukis...", demikian penekanan Agung.
Maka, mereka yang melukis artinya mereka yang memiliki
keberanian. Dalam kasus anak-anak, perhatian berlebihan
pada bakat ini dapat menghambat pengembangan
kemampuan, bukan sebatas dalam hal gambar-
menggambar, tapi lebih luas dalam hal pengembangan
kemampuan mengindera dan ekpresi diri. Menurut Agung,
pekerjaan melukis sama seperti pekerjaan lainnya, selain
keberanian, dibutuhkan kerja keras dan ketekunan.

Alasan kedua, bagi SSAS, program khusus anak-anak
adalah juga cara memelihara silaturahmi. Sebagai sebuah
pusat kegiatan budaya, SSAS ingin menjaga hubungan
dengan publiknya. Penyelenggaraan program anak
diharapkan dapat memicu hubungan jangka panjang.

Mereka yang pernah mengalami berkegiatan di SSAS pada
masa kecilnya, diharapkan kemudian jadi punya perhatian
khusus pula pada kesenian, dan kembali ke SSAS sebagai
"pemirsa yang teliti". Sejak awal masa Pembatasan Sosial
tahun lalu, SSAS menyelenggarakan pameran luring
dengan pembatasan jumlah pengunjung. Dalam era
pembatasan, ternyata jumlah pengunjung tetap banyak.
Hal ini disinyalir berhubungan dengan berbagai platform
media sosial yang memungkinkan orang untuk mengalami
pameran seni sebagai "konten” bagi media sosialnya. Di
satu sisi menggembirakan, di sisi lain, mengkhawatirkan
karena kamera punya kecenderungan menyederhanakan
segala sesuatu hanya sekadar sebagai latar belakang.
Dalam hal ini, karya seni bisa dipandang tidak secara

utuh, melainkan hanya sebagai latar dari penampilan diri
pada media sosial. Pameran seni dibanjiri pengunjung,
tapi pengunjung hanya memandang karya seni secara
sepintas. Mereka yang punya pengalaman terlibat dalam
kegiatan seni, akan punya memori yang "tebal” tentang
karya seni, dan diasumsikan akan lebih teliti memandang
karya seni.

Anak-anak yang dulu terlibat dalam kegiatan di SSAS,

kini berada di rentang usia 20-an tahun, masa dewasa
awal. Jika sebagian besar orang di masa kanak-kanaknya
terlibat dalam kegiatan seni, lalu di masa dewasa awal
mengembangkan kebiasaan memandang karya seni
secara teliti dan kritis, maka masa depan cerah terbentang
bagi ruang-ruang seperti SSAS.

Di atas semua itu, peristiva memandang karya seni yang
menunjukan kelugasan jiwa (seniman) pembuatnya, selalu
merupakan pengalaman estetik yang membekas. Anak-
anak, setiap kali menggambar, selalu mengekspresikan
dirinya secara lugas, spontan, dan mengalir. Kualitas-
kualitas demikian selalu didambakan oleh semua seniman
profesional. Memandang karya anak-anak adalah cara
untuk menengok kelugasan jiwa — hal penting bagi
seniman maupun bukan seniman. Demikian kiranya, kali ini
pameran koleksi SSAS digelar demi sebuah penghormatan
pada jiwa-jiwa yang lugas.

Bandung, 31 Maret 2021

Heru Hikayat
Kurator Pemangku
Selasar Sunaryo Art Space






4 TAHUN

5 TAHUN
Kereta Api Naik Kereta Api
2003 2003

Krayon dan Cat Air di atas Kertas
29.7x42.7 cm

Cat Air dan Krayon di atas Kertas
29.8x42cm



4 TAHUN 4 TAHUN

Nuri dan Temannya
2003

MC in the Train
2003

Krayon dan Spidol di atas Kertas
29.8x428cm

Krayon di atas Kertas
29.9x429cm



6 TAHUN 9 TAHUN

Dua Kereta Mau Berangkat
2003

Kereta Anak-Anak
2003

Krayon dan Spidol Warna di atas Kertas
29.7x42.3cm

Krayon di atas Kertas
29.7x42.8cm



4 TAHUN

5 TAHUN

Mr. Kancil is the Nice Man Profesor Bumel
2003 2003

Cat Minyak, Spidol dan Cat Air di atas Kertas Krayon di atas Kertas

29.7x42.7 cm 29.8x42.3cm



7 TAHUN

Mr. Kancil taking Children to His Train
2003

Pensil di atas Kertas
29.8x43cm



Tulisan Pengantar
Tiga Jam Bersama Pak Raden

Berani Melukis!

Melukis bukanlah pekerjaan yang mudah. Memegang kuas,
menghadapi cat dan kanvas, berimajinasi, membayangkan
sesuatu yang ingin kita gambarkan, merancang komposisi,
memilih warna, menentukan ketebalan garis, semuanya
butuh pemikiran yang matang. Seorang pelukis yang
profesional dituntut untuk terus menerus melatih kepekaan
dan kecermatan dalam melukis sehingga apa yang
dihasilkannya bisa diapresiasi sebagai sebuah karya

yang baik. Mereka yang benar-benar ingin mendalami
pengetahuan dan praktik seni lukis bahkan merasa perlu
untuk menempuh jenjang pendidikan seni rupa selama
empat tahun.

Selama ini kita mengenal berbagai asumsi yang mengarah
pada satu kesimpulan: Bahwa untuk bisa melukis
dibutuhkan bakat. Asumsi ini sudah tertanam di benak
banyak orang dan seringkali menjadi penghambat bagi
mereka yang punya keinginan besar untuk melukis. ‘Bakat
seni' ini sering difahami sebagai sesuatu yang secara
khusus hanya ada (atau dikaruniakan) pada segelintir orang.
Akibatnya, mereka yang (merasa) ‘tidak berbakat' selalu
dibebani ketakutan untuk melukis, atau untuk sekedar
memegang kuas dan cat, atau menggambar dengan pensil
di atas kertas.

Terlepas dari benar atau tidaknya asumsi 'bakat’ sebagai
karunia yang hanya diberikan pada segelintir orang,
sesungguhnya pekerjaan melukis tidak membutuhkan
bakat. Ini sudah terbukti pada banyak pelukis besar.
Seperti bidang pekerjaan yang lain, melukis hanya
membutuhkan keberanian, ketekunan dan kerja keras. Yang
dibutuhkan pertama-tama oleh mereka yang ingin menjadi
pelukis dan mendalami seni lukis adalah memperkaya
pemahaman tentang disiplin seni lukis itu sendiri. Hal itu
bisa dicapai dengan mendatangi pameran-pameran seni
rupa, membaca tulisan/ulasan tentang seni rupa, banyak
bertanya kepada mereka yang sudah terlebih dahulu
melukis, dan tentu saja berlatih melukis secara terus-
menerus.

Percayalah, bakat melukis itu ada pada setiap orang.

Bandung, 4 Maret 2006

Agung Hujatnikajennong



7 TAHUN

9 TAHUN
Untitled SiNenek
2006 2006

Spidol dan Pastel di atas Kertas Pensil Cat Air di atas Kertas

37.5x55.3cm 37.5x55.3cm



9 TAHUN

Untitled Meni dan Kelinci
2006 2006
Pensil dan Pastel di atas Kertas Pensil Cat Air di atas Kertas

37.6x55.2cm 37.5x55.3¢cm



8 TAHUN

5 TAHUN
Peri yang Menyelamatkan Menik Untitled
2006 2006

Pensil Warna, Pena dan Krayon di atas Kertas

Krayon di atas Kertas
37.5x55.3cm

55.3x37.5cm



Untitled Untitled
2006 2006

Spidol dan Pastel di atas Kertas Spidol dan Pastel di atas Kertas
55.6x37.5¢cm 37.7x55.3cm



8 TAHUN

8 TAHUN
Berkuda Si Botak
2006 2006

Pensil, Pena dan Krayon di atas Kertas
37.5x55.3cm

Pensil dan Krayon di atas Kertas
37.5x55.3¢cm



10 TAHUN
Train... Train... Train

2003 Si Botak
2006
Krayon dan Kolase Kain Sintetik

di atas Kertas Pensil dan Krayon di atas Kertas
445x44.5cm 37.7x55.3cm



10 TAHUN

Buah dengan seorang Peri
2006

Pensil dan Krayon di atas Kertas
37.7x55.3cm

Burung dan Matahari dan Pohon Pinus
2006

Kertas Koran, Tinta Cina dan Cat Air
di atas Kertas
37.5x55.3¢cm



6 TAHUN

6 TAHUN
Gundul Untitled
2006 2006

Pensil dan Krayon di atas Kertas
37.5x55.3cm

Krayon dan Pastel di atas Kertas
55x37.8cm



7 TAHUN 10 TAHUN

Untitled Orang dan Matahari Kuning
2006 2006
Pensil dan Pastel di atas Kertas Cat Poster, Krayon dan Cat Air di atas Kertas

37.5x55.4cm 37.4x55¢cm



7 TAHUN 10 TAHUN

Untitled Untitled
2006 2006
Pensil dan Pastel di atas Kertas Pensil Cat Air di atas Kertas

37.5x55.1 cm 37.5x55.1cm



9 TAHUN

Meni Diajari Menyanyi dengan Peri
2006

Cat Poster, Krayon dan Pastel di atas Kertas
37.4x55.1cm
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